BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdarkan hasil penelitian mengenai analisis karakteristik demografi dan
jarak tempuh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung di Taman Lansia
saat pandemi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 100 pengunjung Taman Lansia yang menjadi sampel dalam
penelitian ini lebih banyak dikunjungi oleh pengunjung dengan jenis
kelamin perempuan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki, dan
pengunjung dengan kategori usia remaja adalah pengunjung yang
paling banyak diantara kategori usia dewasa, manula dan lansia,
kemudian, tingkat pendidikan kategori tinggi yaitu Diploma/ Sarjana/
Magister/ Doktor lebih banyak dari pada tingkat pendidikan kategori
menengah yaitu SMA/MA/SMK dan tingkat pendidikan kategori dasar
yaitu SD/MI. Kemudian, pengunjung Taman Lansia didominasi oleh
penduduk kota yang harus menempuh jarak jauh yaitu lebih dari 3.1 km
hingga jarak sedang yaitu sejauh lebih dari 1.1 km sampai dengan 3 km
untuk menuju Taman Lansia.

2. Dari 16 aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengunjung di Taman
Lansia didominasi oleh aktivitas yang memiliki risiko penularan
COVID-19 yang tinggi, karena aktivitas tersebut termasuk ke dalam
aktivitas yang dilakukan secara berkelompok dengan ketentuan jarak
fisik kurang dari 2 meter, diantaranya seperti aktivitas bertemu atau
berbincang bersama teman atau keluarga, bermain besama anak-anak,
teman atau keluarga dan piknik atau makan dan minum bersama teman
atau keluarga.

3. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa untuk kategori aktivitas
dengan risiko penularan COVID-19 yang tinggi banyak dilakukan oleh
pengunjung dengan kategori tingkat pendidikan tinggi yaitu Sarajana/
Diploma/ Magister/ Doktor dan kategori tingkat pendidikan dasar yaitu

SMP/ MTs dengan rentang jarak yang ditempuh menuju Taman Lansia
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adalah jauh yaitu lebih dari 3.1 km dan sedang yaitu lebih dari 1.1 km
sampai dengan 3 km dan mereka adalah pengunjung dengan jenis
kelamin perempuan. Sedangkan untuk kategori aktivitas dengan
penularan rendah banyak dilakukan oleh pengunjung dengan kategori
tingkat pendidikan menengah yaitu SMA/MA/SMK dan kategori
tingkat pendidikan dasar yaitu SD/MI.

4. Penelitian yang mengkaji mengenai karakteristik demografi berupa
usia, pendidikan terakhir dan jenis kelamin kemudian jarak tempuh
masih jarang dilakukan dalam konteks pandemi, penelitian lain dapat
dilakukan untuk melihat apakah hasil temuan dari penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang dilakukan di lokasi
berbeda.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis karakteristik demografi dan
jarak tempuh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung di Taman Lansia

saat pandemi, saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini bermanfaat dalam pengelolaan rekreasi di taman kota
pada masa pandemi, dengan menyesuaikan fasilitas-fasilitas yang dapat
menyebabkan orang-orang beraktivitas secara berkelompok, seperti
desain fasilitas taman kota yang lebih difokuskan untuk aktivitas yang
bersifat individu agar kemungkinan pengunjung untuk melakukan
aktivitas secara berkelompok dapat dihindari.

2. Sosialisasi mengenai pentingnya menerapkan protokol kesehatan saat
berada di taman kota melalui penyediaan signage atau papan peringatan
yang di pasang area taman kota.
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